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BAB 4 

Kesimpulan 

  

Selat Hormuz sebagai sebuah maritime chokepoints di kawasan Timur 

Tengah memliki peran yang besar terhadap perdagangan minyak dunia. Negara-

negara di kawasan Timur Tengah yang banyak menjadikan minyak sebagai 

komoditas ekspor utama, dan negara-negara di kawasan Asia seperti Tiongkok, 

India, Singapura, Jepang, dan Korea Selatan yang bergantung pada pasokan minyak 

dari Timur Tengah, bergantung pada kelancaran proses pengiriman yang hanya 

melalui Selat Hormuz tersebut. Ancaman blokade yang dilayangkan Iran tidak 

hanya mengkhawatirkan untuk negara-negara konsumen, tapi juga negara-negara 

eksportir yang kapalnya setiap hari berlalu-lalang di Selat Hormuz. Meskipun 

sanksi ekonomi diterima Iran juga berasal dari Uni-Eropa, pengaruh kekuatan 

militer AS di kawasan tersebut juga berperan penting mengapa AS sangat 

bersikeras dan menentang ancaman blokade tersebut. Kedekatan AS dengan 

negara-negara di Timur Tengah juga salah satunya ikut berperan dalam keputusan 

Iran yang melindungi Selat Hormuz karena menurut mereka, kehadiran AS di 

kawasan tersebut merupakan sebuah ancaman untuk kawasan Timur Tengah. 

Sebaliknya, negara-negara yang dekat dengan AS berharap bahwa dengan 

kehadirannya, AS dapat membantu membawa stabilitas di kawasan Timur Tengah.  

Melalui analisis geopolitik, ancaman blokade Selat Hormuz dapat 

dijelaskan dengan lima aspek yang mempengaruhinya. Dengan melakukan analisis 

ini, diharapkan kita dapat memahami hal-hal apa yang melatarbelakangi ancaman 

blokade tersebut. Politics yang merupakan sekumpulan proses yang digunakan 

untuk mencapai, menggunakan, dan menghalau power tercermin dalam ancaman 

blokade Selat Hormuz. Ancaman blokade ini sendiri adalah upaya Iran untuk 

melindungi ekonomi negaranya yang dilanda sanksi ekonomi. Nilai mata uang yang 

semakin turun dan nilai ekspor yang menurun ini menjadi salah satu alasannya. Iran 

yang memiliki leverage karena Selat Hormuz yang masih termasuk kedalam laut 
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teritorial mereka, merasa memiliki hak untuk dapat menentukan kapal negara mana 

yang dapat melintas di Selat Hormuz. 

Policy yang merupakan output atau outcome yang diharapkan dari sebuah 

kebijakan dapat dilihat dari tujuan dari ancaman blokade itu sendiri. Dengan 

mengeluarkan ancaman blokade tersebut, Iran berharap sanksi ekonomi dari AS 

dan Uni-Eropa akan melunak. Mengingat signifikansi Selat Hormuz sebagai jalur 

perdagangan minyak dunia, Iran merasa memiliki bargaining power terhadapnya. 

Namun pernyataan baik dari Iran dan AS, pihak yang sebenarnya berseteru dalam 

masalah ini mengisyaratkan keduanya tidak akan mundur dari posisinya masing-

masing, sehingga menyebabkan jalan buntu. Iran bersikeras jika sanksi ekonomi 

makin berat, mereka tidak segan-segan akan “menutup” Selat Hormuz, sebaliknya, 

AS juga tidak akan tinggal diam apabila Iran benar-benar melakukannya. AS yang 

telah memiliki pangkalan militer di negara-negara sekutunya di Timur Tengah dan 

armada pasukan yang siap dikerahkan juga mengatakan tidak akan tinggal diam 

untuk mencegah hal tersebut terjadi dan tidak akan segan-segan untuk melakukan 

aksi militer dengan mengirimkan kapal militer ke perairan Selat Hormuz. Uni-

Eropa dapat dikatakan lebih bersikap pasif-agresif. Mereka masih memberlakukan 

sanksi ekonomi untuk Iran, tapi mereka bersedia untuk kembali membuka dialog 

terkait sanksi ekonomi agar ketegangan di Selat Hormuz dapat diredam. 

Place & Space yang berbicara mengenai letak ruang geografis dan dinamika 

di tempat tersebut dapat menjelaskan posisi Selat Hormuz sebagai jalur 

perdagangan utama kawasan Timur Tengah. Selat Hormuz merupakan pintu masuk 

untuk menuju Teluk Persia dari Laut Arab dan Teluk Oman. Lebar yang bervariasi 

dari yang paling lebar 52 mil (96 km) dan yang paling sempit 21 mil (39 km) yang 

dipisahkan oleh dua shipping lanes dengan lebar masing-masing 2 mil (3,2 km) ini 

adalah satu dari delapan maritime chokepoints perdagangan internasional yang 

penting, terutama untuk perdagangan minyak dunia. Sekitar 17-21 juta barel 

minyak senilai 1,2 Milyar Dollar AS melintas setiap harinya melalui Selat Hormuz, 

atau tepatnya sekitar 20-30% konsumsi minyak dunia.  
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Territory yang berbicara mengenai batas wilayah sebuah ruang geografis 

tertuang dalam UNCLOS yang merupakan perjanjian internasional tentang wilayah 

laut dan wilayah udara yang ada diatasnya. Menurut UNCLOS Article 3 tentang 

luas laut teritorial, laut teritorial diukur dari garis pangkal memiliki luas tidak 

melebihi dari 12 mil (19,3 km), yang membuat Selat Hormuz termasuk kedalam 

laut teritorial Iran dan Oman yang berbatasan langsung dengan Selat Hormuz 

mengingat lebarnya dibagian yang paling sempit hanya 21 mil (39 km). Kemudian 

menurut Article 2 tentang status hukum pada laut teritoria dan wilayah udara 

diatasnya menyatakan bahwa negara mempunyai kedaulatan di laut teritorial 

tersebut dan wilayah udara diatasnya yang sering menjadi justifikasi Iran bahwa 

mereka dapat “menutup” Selat Hormuz. 

Terakhir, power yang berbicara mengenai kemampuan suatu aktor untuk 

mengerahkan kekuatan dan memperoleh kontrol tercermin pada ancaman blokade 

di Selat Hormuz yang juga merupakan wilayah laut teritorial Iran. Meskipun tidak 

ikut meratifikasi UNCLOS, berbeda dengan Oman yang juga memiliki kontrol 

terhadap Selat Hormuz tapi meratifikasi UNCLOS, negara-negara yang tidak 

meratifikasinya diharapkan menghormati beberapa pasal didalamnya karena 

merupakan norma dan kebiasaan internasional terkait kebebasan bernavigasi. 

Blokade di Selat Hormuz berpotensi melanggar pasal-pasal yang ada didalam 

UNCLOS, terutama Article 17 dan Article 38 tentang innocent passage dan transit 

passage. 

JCPOA dan sanksi ekonomi hingga pelanggaran UNCLOS adalah 

serangkaian hal yang dapat menjelaskan ketegangan di Selat Hormuz. JCPOA 

dirasa tidak efektif hingga AS menarik diri dari perjanjian tersebut dan tekanan 

sanksi ekonomi sehingga Iran mengeluarkan ancaman blokade Selat Hormuz, 

disaat yang bersamaan Iran berpotensi melanggar UNCLOS, yang mereka sendiri 

memiliki definisi yang berbeda dengan negara-negara lainnya. Meski transit 

passage juga berlaku di Selat Hormuz karena juga termasuk kedalam ZEE 

mengingat ukurannya yang sempit, argumen Iran bahwa hanya innocent passage 

yang berlaku di Selat Hormuz bukan transit passage, dan innocent passage tidak 
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berlaku untuk kapal perang seperti milik AS jadi mereka berhak menutup Selat 

Hormuz atas asumsi bahwa kapal militer tidak bersifat innocent. Sedangkan AS 

berpendapat kapal perang mereka juga memiliki hak kebebasan bernavigasi, yang 

mana berlaku juga baik innocent passage maupun transit passage. Perbedaan 

interpretasi terhadap UNCLOS ini juga tidak membuat posisi Iran lebih baik. 

Apabila Iran melakukan gangguan keamanan di Selat Hormuz berupa intimidasi 

atau bahkan “menutup” dengan melakukan blokade, kemungkinan Iran untuk 

dijatuhi sanksi yang lebih berat akan semakin besar. Iran dapat dituduh 

menghalangi dan mencederai hak kebebasan bernavigasi. 

Iran sendiri harus mengevaluasi manuver-manuver politik dan kebijakan 

luar negeri nya, tidak hanya terhadap AS dan negara-negara barat, tapi juga dengan 

negara tetangganya di kawasan Timur Tengah. Sanksi ekonomi dan ancaman 

blokade Selat Hormuz hanya akan memperburuk situasi ekonomi mereka sendiri, 

yang juga mengandalkan sebagian besar pemasukannya dari ekspor minyak. Begitu 

juga negara-negara di kawasan Timur Tengah harus menghindari reaksi dan 

tindakan yang dapat memperkeruh keadaan di kawasan tersebut, mengingat mereka 

juga bergantung pada Selat Hormuz. Segala bentuk gangguan atau ancaman 

keamanan yang membahayakan perdagangan internasional dan pengiriman minyak 

akan menimbulkan dampak tidak hanya untuk kawasan Timur Tengah itu sendiri, 

melainkan juga untuk banyak negara.
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